BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk meneliti
pengaruh model Kooperatif tipe Snowball Throwing dengan Pair Cheks terhadap
hasil belajar siswa pada materi operasi bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 3
Kertak Hanyar Tahun pelajaran 2016/2017. Sedangkan pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

Data yang didapat adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa bilangan/
angka dan dianalisis secara statistik, maka penelitian ini termasuk dalam
penelitian kuantitatif. Menurut Saifuddin Azwar, “penelitian dengan pendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah

dengan metode statistika”. >

B. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
yakni metode pre-eksperimental design. Dikatakan pre-eksperimental design,
karena design ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan

semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena

* Saifuddin Azwar ,Metode Penelitian, (yogyakarta : pustaka pelajar, 2005), h.5
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tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. Bentuk
pre-eksperimental design yang peneliti pilih itu adalah One Group Pretest-
Posttest. Desain ini menggunakan satu kelompok yang terlebih dahulu diberi

pretest (T,) lalu dikenakan perlakuan (X) kemudian dilakukan posttest (T>).

Tabel 3.1.Desain Penelitian

Keterangan:
T1 : nilai pretest
X : perlakuan yaitu model snowball throwing dan pair cheks

T, : nilai posttest®

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VIIA,VIIB, VIIC, VIID SMP Negeri 3 Kertak Hanyar

Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 98 siswa.

% Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung:Alfabeta,2011),h.54.
% Ibid. h. 117
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti*®. Teknik dalam
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu®’. Dalam purposive Sampling
pemilihan kelompok didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu yang sesuai dengan kepentingan dan atas pertimbangan guru.

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai sampel adalah kelas VII A
SMP Negeri 3 Kertak Hanyar yang berjumlah 24 siswa yang terdiri 11 laki-laki
dan 13 perempuan. Pemilihan kelas ini melalui pertimbangan guru matematika
dan kondisi siswa dalam kelas tersebut dan dengan melihat nilai ulangan harian

pada materi sebelumnya, sehingga data yang diperoleh akan mewakili populasi.

D. Data dan Sumber Data

1.Data

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data pokok dan
data penunjang, yaitu sebagai berikut :

a. Data Pokok

Adapun data pokok yang digali dalam penelitian ini, yaitu:

Data tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing

dengan pair cheks terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi bentuk

aljabar kelas V11 SMP Negeri 3 Kertak Hanyar.

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h.130
¥Ibid h 124



36

b. Data Penunjang
Data penunjang yaitu data tentang gambaran umum lokasi penelitian
yang meliputi sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 3 Kertak Hanyar,
keadaan siswa, keadaan guru, dan staf tata usaha, keadaan sarana dan
prasarana sekolah serta jadwal belajar.
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang digali diperlukan sumber data sebagai

berikut :

a. Responden , yaitu siswa kelas VII A SMPN 3 Kertak Hanyar yang
telah ditetapkan sebagai subjek penelitian.

b. Informan , yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar
dikelas V11, dan staf tata usaha pada SMP Negeri 3 Kertak Hanyar.

c. Dokumen , yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data —
data atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik yang
berasal dari guru maupun tata usaha serta rekaman kegiatan

pembelajaran.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah metode atau cara — cara menganalisis dan mengadakan

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
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mengamati individu atau kelompok secara langsung.®® Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data penunjang tentang deskripsi lokasi penelitian, keadaan siswa,
jumlah dewan guru dan staf tata usaha, sarana dan prasarana, serta jadwal belajar.

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan

pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Snowball Throwing
dengan Pair Cheks berupa foto-foto kegiatan siswa saat pelaksanaan
pembelajaran, serta arsip-arsip sekolah yang dibutuhkan untuk melengkapi data
yang diperlukan.

3. Wawancara

Wawancara diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapat mengenai
suatu hal untuk tujuan tertentu dengan cara tanya jawab.

Wawancara digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang
diperoleh dari teknik observasi dan dokumentasi.

4. Tes

Penelitian ini menggunakan tes prestasi atau achievement test, yaitu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari
sesuatu.®® Tes dilakukan pada evaluasi akhir pembelajaran pada materi operasi
hitung bentuk aljabar setelah siswa dikenakan perlakuan di kelas eksperimen.

Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda.

% Ngalim Purwanto, Prinsip — prinsip dan teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), Cet.ke-14, h.149

%9 Suharismi Arikunto, op.cit., h.43



Untuk

lebih jelasnya mengenai

data, sumber data,

pengumpulan data, maka dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.2 Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No

Data

Sumber
Data

Teknik Pengumpulkan
Data

1

Pokok
Data

Data
yaitu
tentang
pengaruh model
pembelajaran
kooperatif tipe
snowball
throwing
dengan pair
cheks terhadap
hasil belajar
siswa pada
materi  operasi
bentuk  aljabar
di SMP Negeri
3 Kertak
Hanyar.

Siswa

Tes dan Observasi

Data penunjang,

meliputi :

a. Gambaran
umum
lokasi
penelitian

b. Keadaan
siswa kelas
VIl SMPN 3
Kertak
Hanyar

c. Keadaan

dewan guru
dan staf tata
usaha
SMPN 3

Dokumen

Dokumen
dan
Informan

Dokumen
dan
Informan

Dokumentasi dan observasi

Dokumentasi, wawancara dan
observasi

Dokumentasi, wawancara dan
observasi

38
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Lanjutan. Tabel 3.2 Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No Data

Sumber

Data Teknik Pengumpulkan Data

Kertak Hanyar

d. Keadaan
sarana  dan
prasarana di
SMPN 3
Kertak
Hanyar.

e. Jadwal belajar
di SMPN 3
Kertak
Hanyar

Dokumen | Dokumentasi, wawancara dan
dan observasi
Informan

Dokumen | Dokumentasi, wawancara dan
dan observasi
Informan

F. Pengembangan Instrumen Penelitian

1. Penyusunan Instrumen Tes

Penyusunan instrumen penelitian ini memperhatikan beberapa hal yaitu :

a) Soal mengacu

b) Sesuai dengan

pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP)

tujuan penelitian;

c) Penilaian dilihat dari aspek Kognitif, dan

d) Butir-butir soal berbentuk pilihan ganda.

Tabel 3.3 Distribusi Penyusunan Instrumen Penelitian

Standar . Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi
3.1 Mengenali bentuk 3.2.1 Siswa dapat
3. Memahami bentuk aljabar dan unsur- Menye(_jerhanakzp
aljabar, persamaan unsurnya. _ Ope_ra3| itung
dan ' 3.2 Melakukan  operasi Penjumlahan dan
. pada bentuk aljabar. pengurangan suku
pertidaksamaan . . .
o . 3.3 Menyelesaikan sejenis bentuk aljabar
linier satu variabel. .
persamaan linear satu
variabel.
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Lanjutan Tabel 3.3 Distribusi Penyusunan Instrumen Penelitian

Standar Kompetensi Dasar Indikator
Kompetensi
3.4 Menyelesaikan 3.2.2 Siswa dapat
persamaan linear satu Menyederhanakan
variabel. Operasi Hitung
Perkalian bentuk
Aljabar
3.2.3 Siswa dapat
Menyederhanakan
Operasi Hitung
Pembagian bentuk
Aljabar

Jumlah soal yang disusun sebanyak 20 butir soal yang dibagi menjadi dua

perangkat soal dan disusun berdasarkan indikator-indikator yang mengacu pada

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas VII pada materi

operasi hitung bentuk aljabar. Untuk soal-soal yang akan di uji cobakan bisa

dilihat pada lampiran 5 dan 6. Sedangkan untuk penyusunan instrumen tes

berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4 Distribusi Instrumen Penelitian (Tes)

No

Indikator

No Soal

Perangkat | | Perangkat Il

1

Siswa dapat
Menyederhanakan

Operasi hitung
Penjumlahan dan
pengurangan  suku
sejenis bentuk aljabar

11 21 31 41 51 1’
dan 6

2,3,4,5, 12
dan 6

Siswa dapat
Menyederhanakan
Operasi Hitung
Perkalian bentuk
Aljabar

7dan 8

7 dan 8 4
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Lanjutan Tabel 3.4 Distribusi Instrumen Penelitian (Tes)

_ No Soal
No Indikator Perangkat | | Perangkat Il x
3 | Siswa dapat
Menyederhanakan
Operasi Hitung
Pembagian  bentuk 9 dan 10 *
Aljabar

2. Pengujian Instrumen Tes

Tes yang baik adalah tes yang harus valid dan reliabel. Oleh karena itu,
sebelum dilakukan pengumpulan data terlebih dahulu dilaksanakan uji coba untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas soal — soal yang akan diujikan. Adapun

pelaksanaan uji coba dilakukan diluar subjek penelitian .

a. Validitas

Untuk menentukan validitas butir soal digunakann rumus korelasi

Product Moment dengan angka kasar yaitu :

NIXY - EOEN
(Ve -cotver - a0’

T'xy =

Keterangan :
Txy = koefisien korelasi product momen

N  =jumlah siswa
X  =skor item soal

Y = skor total



42

Harga 7y, perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik

Product Moment dengan taraf signifikan 5%, jika T.,, = Traper Maka butir soal

tersebut valid *°.

b. Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas perangkat soal, maka digunakan rumus K-R

20
2
_( n ) §°—Xpq
Yu=\ =1 2
Keterangan :

ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab

item dengan salah (q=1-p)

Ypq = jumlah hasil perkalian antara p dan g
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes

Untuk memberikan interpretasi terhadap r;; maka harga r4; yang dapat

dibandingkan dengan r;,,.; dengan taraf signifikansi 5 %. Jika r{1 = e, Maka

butir soal tersebut reliabel*’.

**B.Uno dan Hamzah. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011). h 108

“Ibid,. h 110
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Perhitungan uji valid dan realibilitas soal tes dibantu dengan menggunakan
aplikasi anatest-V4

3. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Setelah melakukan uji coba, kemudian dilakukan perhitungan untuk
validitas dan realibilitas soal tes. Contoh perhitungan dan hasil dari uji validitas
dan realibilitas terhadap 20 butir soal dari perangkat | dan perangkat 11 yang telah
diuji cobakan dapat dilihat pada lampiran 8, 9, 10 dan 11.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes
yang telah diujikan, maka untuk menentukan instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti hanya memilih instrumen tes yang valid dan reliable dari
perangkat soal tersebut. Adapun hasil perhitungan untuk validitas dan reliabilitas
disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Harga Validitas Dan Reliabilitas Soal Uji Coba.

Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas
Soal Txy Ket 11 Ket
Perangkat |

1* 0,802 Valid
2* 0,768 Valid
3 0,563 Tidak Valid
4 0,614 Valid
5* 0,717 Valid 0,67 Reliabel
6 0,614 Valid
7* 0,802 Valid
8* 0,802 Valid
9 0,633 Valid
10* 0,802 Valid
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Lanjutan Tabel 3.5 Harga Validitas Dan Reliabilitas Soal Uji Coba.

Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas
Soal Txy Ket 11 Ket
Perangkat I1

1 0,297 Tidak Valid

2* 0,781 Valid

3 0,562 Tidak Valid

4 0,601 Valid

> 0,753 Velid 075 | Reliabel
6> 0,651 Valid

7 0,334 Tidak Valid

8 0,570 Tidak Valid

9 0,570 Tidak Valid
10* 0,690 Valid

Ket :*Butir Soal yang dijadikan sebagai instrument.

4. Kriteria Pemberian Skor Pada Instrumen

Soal yang valid serta reliabel ada 14 soal tetapi Perangkat tes yang
digunakan terdiri dari 10 soal karena untuk menghemat waktu dalam menguiji soal
kepada siswa. Penskoran pada tes pilihan ganda ini sebelumnya sudah dibuat

kunci jawaban yang akan dijadikan acuan dalam penskoran.

5. Desain Pengukuran

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka
diperlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hasil
belajar siswa pada materi Operasi hitung bentuk aljabar. Adapun desain
pengukurannya adalah sebagai berikut:

Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus:

Skor Perolehan

- Skor Maksimal * 100




45

Keterangan:
N =Nilai akhir.*

Tabel 3.6. Interpretasi Hasil Belajar Siswa®

No Nilai Keterangan
1 80 ke atas Baik Sekali
2 66 — 79 Baik
3 56 — 65 Cukup
4 46 — 55 Kurang
5 45 kebawah Gagal

G. Teknik Analisis Data
Setelah disajikan data dan diinterprestasikan kemudian diadakan analisis
dengan menggunakan pendekatan atau rumus statistik. Dalam penelitian ini
menganalisis apakah terdapat pengaruh atau tidak dari model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dengan pair cheks terhadap hasil belajar siswa
pada materi operasi hitung bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 3 Kertak Hanyar.
Disini terebih dahulu menggunakan.
1. Uji Asumsi Klasik
Tujuan pengujian asumsi Klasik ini adalah untuk memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapat memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak

bias dan konsisten. Ada beberapa uji asumsi klasik yaitu:

*Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisiasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandun:
Remaja Rosda Karya Ofset, 2001), h. 136.

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), h. 35.
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a. Uji normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi
secara normal.** Pembuktian data berdistribusi normal perlu dilakukan uji
normalitas terhadap data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uiji
Liliefors, dengan hipotesis sebagai berikut:

H,: data pretest dan posttest berdistribusi normal

H; : data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal

Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian
menggunakan uji Liliefors, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Pengamatan X1,Xs, X3, . . . ,Xn dijadikan bilangan baku zi, z, z3 . . .,z,

dengan menggunakan rumus z;

xi—y
N

(x dan S masing-masing
merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).

2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F (zi) =P (z > z)

3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, 2, z3, . . ., Z, yYang lebih kecil atau

sama dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;), maka:

_ banyak z1z,23,..z, yang<z;
S(z) = > l

4) Hitung selisih F (z;) - S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.

* Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian Kuantitatif, (Jakarta:Bumi
Aksara,2014), Cet.ke-2, h.153
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5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih
tersebut, harga ini disebut sebagai Lhitng.

6) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan Lhiwng
dengan Lipe dengan menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors
dengan taraf nyata @ = 5% dengan kriteria sebagai berikut :

Jika, Lnitung < Ltabet, maka Ho diterima
Jika, Lpitung > Lianet, Maka Ho ditolak.*

7) Apabila tidak terdapat pada tabel nilai kritis uji liliefors jumlah
sampel n maka menggunakan interpolasi untuk mencarinya.
interpolasi yaitu teknik mencari harga suatu fungsi pada suatu titik
diantara dua titik yang nilai fungsi pada ke-2 titik tersebut sudah

diketahui. Interpolasi yang digunakan adalah interpolasi Linier.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan
lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas, untuk

menguji Heteroskedastisitas penulis menggunakan uji Glejser.

Uji Heteroskedastisitas dengan uji Glejser dilakukan dengan cara

meregresikan antara Variabel Indevenden dengan nilai absolut residualnya. Jika

** Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito,2012), h.466
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signifikansi antara variabel indevenden dengan nilai absolut residualnya lebih dari

0,05.%

c. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi Linear sederhana adalah analisis untuk mengukur
besarnya pengaruh antara satu Variabel independen dengan satu Variabel
dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel
independen.

Teknik ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 3 kertak Hanyar. Rumus yang digunakan
adalah :

Y=a+ bx

Keterangan :

Y =nilai prediksi variabel dependen

a = konstanta, yaitu nilai Y jikax =0

b = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan Variabel Y

yang didasarkan variabel x

X = Variabel Indepnden

Untuk mengetahui kesesuaian model regresi linier sederhana, diperlukan

uji t dan koefisien diterminasi, sebagai berikut:

* Imam Gunawan, pengantar Statistik Inverensial, (jakarta:RajaGrafindo,2016),Cet.ke-1,
h.103.
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1) Ujit
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam hal
ini untuk mengetahui apakah variabel depnden berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 3 kertak Hanyar pengujian ini
dilakukan menggunakan tingkat signifikan 5% dan df =n —2
Langkah — langkah pengujian sebagai berikut

a. Merumuskan hipotesis

Ho : tidak terdapat pengaruh model snowball throwing dengan pair cheks
(X) yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V1I
SMPN 3 kertak Hanyar tahun pelajaran 2016/2017.

Ha : terdapat pengaruh model snowball throwing dengan pair cheks (X)
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
operasi hitung bentuk aljabar kelas VIl SMPN 3 kertak hanyar tahun
pelajaran 2016/2017

b. Kritia Pengujian
Jika : t hitung > t tabel maka Ho ditolak

Jika : t hitung < t tabel maka Ho diterima.*’

2) Koefisien Determinasi (R?)
Koefesien Determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat

digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua variabel. Nilai

*” Purnawan Junaidi, Pengantar Analisis data, ( Jakarta : PT Reneka Cipta, 1995) h. 137
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koefisien dari determinasi menunjukkan persentase variasi nilai variabel yang

dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan.*® Dalam penelitian ini

koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui persentase pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dengan pair cheks terhadap hasil

belajar siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 3

Kertak Hanyar.

H. Prosedur

Adapun prosedur penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu :

1)

2)

Tahap Perencanaan

a) Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala
sekolah, dewan guru, khususnya guru bidang studi matematika pada
SMP Negeri 3 Kertak Hanyar.

b) Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan
pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi.

c) Menyerahkan proposal skripsi kepada pihak jurusan mohon
persetujuan judul.

Tahap Persiapan

a) Mengadakan seminar desain proposal skripsi.

b) Memohon surat riset kepada dekan Fakultas Tarbiyah.

48

Duwi Priyanto, Cara Kilat Balajar Analisis data dengan SPSS,

(Yogyakarta:AndiOffset,2012), h.125.
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c) Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan
berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengatur jadwal
penenelitian.

d) Menyusun materi pengajaran yang akan diajarkan.

e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pedoman
wawancara dan observasi.

3) Tahap Pelaksanaan
a) Melaksanakan riset di SMP Negeri 3 Kertak Hanyar.
b) Melaksanakan tes akhir terhadap kelas VII A SMP Negeri 3 Kertak
Hanyar.
¢) Mengolah data — data yang sudah dikumpulkan.
d) Melakukan analisis data.
e) Menyimpulkan hasil penelitian.
4. Tahap Penyusunan Laporan
a) Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi
b) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi
¢) Selanjutnya akan diperbanyak untuk dipertanggung jawabkan pada

sidang munagasyah skripsi.



